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Abstract — In the current era with the help of IT devices can be
done more quickly, effectively and efficiently. Good
collaboration between brainware, software and hardware, will
produce the expected work performance and response. The
Windows operating system, when loading applications, analyzes
the files used during startup and what applications are running,
then create index files and save them in HDD. With the
Windows index can load applications faster. Windows 7 will
crack the activity, and the mapping will be reused while loading
the HDD app so it will speed up system performance, try to load
this application by using 3 prefetch files network method by
disabling prefetch, clear prefetch and prefetch activation.
Recording time required in HDD application load on Windows
operating system with Prefetch Files, in a WMPLAYER.EXE
application with 61,800 milliseconds, WORDPAD.EXE record
time of 77,367 milliseconds, and CHROME.EXE with the record
time of 904,400 milliseconds. Pada Using Prefetch Files then the
load time of the HDD app will be faster than without using
Prefetch Files or by removing Prefetch Files.

Abstrak — Pada era saat ini dengan bantuan perangkat IT
pekerjaan dapat dilakukan lebih cepat, efektif dan efisien.
Kolaborasi yang baik antara brainware, software dan hardware,
akan menghasilkan performa dan respon kerja yang
diharapkan. Sistem operasi Windows, ketika loading aplikasi,
menganalisa file yang digunakan selama startup dan aplikasi-
aplikasi apa yang dijalankan, lalu membuat index file dan
menyimpannya dalam HDD. Dengan index tersebut Windows
dapat load aplikasi lebih cepat. Prefetch Files pada Windows
akan mentracking aktivitas yang terjadi, dan pemetaan tersebut
akan dipergunakan kembali sewaktu load aplikasi HDD
sehingga akan mempercepat kinerja sistem, pengujian load
aplikasi ini dilakukan dengan 3 metode pengelolaan prefetch
files yaitu dengan disable prefetch, clear prefetch dan aktif
prefetch. Hasil pencatatan waktu yang diperlukan dalam load
aplikasi HDD pada sistem operasi windows 7 ultimate dengan
Prefetch Files, pada aplikasi WMPLAYER.EXE dengan catatan
waktu 61,800 milliseconds, WORDPAD.EXE dengan catatan
waktu 77,367 milliseconds, dan CHROME.EXE dengan catatan
waktu 904,400 milliseconds. Pada Penggunaan Prefetch Files
maka waktu load aplikasi HDD akan lebih cepat dibandingkan
dengan tanpa menggunakan Prefetch Files atau dengan
menghapuskan Prefetch Files.
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. PENDAHULUAN

Penggunaan personal komputer dan perangkat IT sebagai
pendukung dalam menyediakan dan mengolah data menjadi
informasi yang cepat dan efisien merupakan hal yang tidak
terpisahkan pada era IT. Interaksi antara manusia dan
komputer memiliki tiga komponen penting yaitu manusia
komputer dan interaksi, ketiga komponen tersebut saling
mendukung dan berkaitan, dalam mencapai sinerginya [1].

Komputer yang digunakan dalam suatu periode tertentu
dan tidak dilakukan optimasi Kinerjanya semakin lambat,
penambahan jumlah aplikasi yang diinstal, pengoperasian
aplikasi yang bersamaam dalam sistem operasi juga akan
berdampak pada kinerja PC . Perangkat keras seperti HDD
memiliki peranan penting dalam komputer karena tanpa ruang
kosong yang cukup, akan berpengaruh terhadap waktu akses
data dan loading aplikasi. Sehingga sistem komputer dapat
dipastikan semakin lama digunakan pasti kinerjanya semakin
menurun [2][3][4]

Kemampuan untuk menyediakan dan mengakses
informasi secara. cepat dan akurat menjadi sangat esensial
bagi sebuah organisasi [5]. Ketika sistem komputer menurun
performancenya, ada beberapa cara yang bisa dilakukan
untuk optimasi sistem operasi Windows, baik dengan
peningkatan ~ komponen hardware, maupun dengan
pengelolaan software [3][4]. Apabila dari sisi hardware tidak
memungkinkan maka peningkatan pengelolaan software yang
perlu Kita perhatikan. Pada beberapa forum di media sosial
sering dibahas tentang peningkatan kinerja dari sebuah sistem
operasi Windows7. Salah satunya yakni cara untuk
mempercepat loading aplikasi pada sistem operasi Windows
dengan pengelolaan prefetch files [6][7][8][9].

Dengan latar belakang tersebut maka penulis akan
mengkaji pengaruh dari kinerja Windows yang berkaitan
dengan pengelolaan prefetch files. Penulis ingin memberikan
informasi yang pasti mengenai waktu yang dibutuhkan untuk
load aplikasi yang berkaitan dengan prefetch files. Sehingga
nantinya diharapkan dapat dijadikan panduan untuk
pengelolaan prefetch files, dan dengan serangkaian pengujian
untuk membuktikannya.
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Il. PENELITIAN YANG TERKAIT

Sistem Operasi merupakan perangkat lunak yang bertugas
melakukan kontrol, manajemen perangkat keras, dan juga
operasi-operasi dasar sistem, menentukan waktu dan prioritas
program yang akan dijalankan, dan scheduling perangkat
(memory atau 1/0) yang akan yang digunakan, sehingga
aplikasi-aplikasi yang dijalankan dapat berproses dengan
lancar, dan memudahkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh users [3].

Penelitian yang dilakukan oleh Timothy Highley dan Paul
Reynolds, pada 2003 dengan judul “Marginal Cost-Benefit
Analysis for Predictive File Prefetching” penelitian ini
menguraikan bahwa prefetching sangat berperan dalam
menentukan akses software on-line, Prefetching melibatkan
dan memprediksi akses yang akan dikerjakan dan menetapkan
kapan / apakah akan menggunakan file prefetch. Analisis
biaya-manfaat (Cost-Benefit Analysis / CBA) membahas
kapan / apakah akan melakukan prefetch, serta membahas
interaksi antara prefetching dan caching [10]. Pentingnya
penggunaan teknologi dengan jumlah perangkat yang
digunakan dapat diminimalisir namun dengan Kinerja yang
lebih optimal [11].

Penelitian yang dilakukan oleh Pei Cao dkk. pada 1996
dengan judul “Caching, Prefetching, And Disk Scheduling”
artikel ini menyajikan desain, implementasi, dan kinerja
sistem file yang mengintegrasikan caching aplikasi-
dikendalikan, prefetching, dan penjadwalan disk. Kami
menggunakan strategi manajemen cache dua level. Kernel
menggunakan kebijakan LRU-SP (Least-Recently-Used with
Swapping dan Placeholder) untuk  mengalokasikan
pemblokiran ke proses, dan setiap proses mengintegrasikan
caching dan pemuatan khusus aplikasi berdasarkan kebijakan
yang dikontrol-agresif, suatu algoritma yang sebelumnya
ditunjukkan dalam teoritis akal untuk menjadi hampir optimal
[12].

Setiap proses juga meningkatkan latensi akses disknya
dengan mengirimkan prefetch-nya dalam batch sehingga
permintaan dapat dijadwalkan untuk mengoptimalkan Kinerja
akses disk. Pengukuran ini menunjukkan bahwa kombinasi
teknik ini sangat meningkatkan kinerja sistem file
[13][14][15]. Pada penelitian ini membahas tentang optimasi
proses load aplikasi HDD dengan pengelolaan Prefetch Files,
sehingga didapat hasil yang dapat meningkatkan kecepatan
optimal proses load aplikasi HDD.

1. METODE PENELITIAN
A. Metode
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian eksperimen. Metode analisis data dengan
menggunakan kerangka kerja yang dilakukan dengan
beberapa tahap yaitu:

1) Tahap 1 - Pemahaman Awal (Gain Understanding):
Tahap ini akan dilakukan deskripsi dan identifikasi terhadap
hipotesa untuk menentukan proses-proses apa saja yang akan
dilakukan, dari rumusan masalah, dan tujuan dari penelitian
yang dilakukan.

2) Tahap 2 - Study Literature: Dalam tahap ini
dilakukan kajian pustaka, untuk mendapatkan landasan teori
mengenai masalah yang akan diteliti, baik dari buku-buku dan
sumber referensi lainnya.
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3) Tahap 3 — Desain Penelitian: Pada tahap ini
dilakukan untuk proses penentuan desain penelitian,
penentuan variabel, tools, proses pengolahan data, dan
analisanya.

4) Tahap 4 — Pengujian load aplikasi: Tahap ini
dilakukan proses pengujian load aplikasi dan pengelolaan
prefetch files.

5) Tahap 5 — Tahap Analisis Data: Dalam tahap ini
dilakukan analisa terhadap load aplikasi yang telah dilakukan
pengujian untuk selanjutnya dibuat kesimpulan dan
rekomendasi. Rekomendasi ini dapat membantu untuk
pengelolaan prefetch files.

6) Tahap 6 — Dokumentasi: Penyusunan laporan untuk
mendokumentasikan hasil penelitian dan kesimpulan.

B.  Alur Penelitian
Berdasarkan tahapan penelitian yang akan dilakukan maka
dibuatlah alur penelitian dari proses optimasi load aplikasi:

Hipotesa

v
Penentuan Aplikasi
yang akan diuji

v
Perancangan sistem
Pengujian

\4
Pengujian Load
Aplikasi

!

Analisis Data

!

Kesimpulan

Gbr. 1 Alur Penelitian

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Test Performance

Perangkat yang digunakan untuk load aplikasi terlebih
dahulu diidentifikasi, meliputi system hardware, CPU dan
memori information dengan Perfomance Test 8.0. Berikut di
bawah ini teridentifikasi hasil test menggunakan Perfomance
Test 8.0 yang disertakan dua reference performance sebagai
berikut pada Gbr.2.
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kem This Computer w5 wl
Iz PerformanceTest Information
 PerformanceTest Version 5.0 (1054 WIN32 5.0 (1041) WiNE+ 5.0 102) WiNz2
“ PassMark Rating 326 995 1080

i system Information
o System Name
= Model
o Operating System

ORTODETOL REFERENCES REFERENCE-1
Windaws 7 Ultimate Edition build .. Windows 8.1 Professianal Editian .. Wind
Hewlett-Packard Gigabyte Technolagy Co, Ltd, Intel Carparation
3607 ¥99-UDA -CF DPISDP

99.8F nx AADB1073.207
Insyde American Megatrends Ine. Intel Corp.

F.60 ALASKA - 1072009 INTEL - 23¢

Prafessional Service P..,

o BIOS Release Date

2009710722

20149718 2000707715

7 CPU Information
= Manufacturer

= Type
“ Codename

= cPUID Family 6, Madel 17, Stepping &, Re.. Family 6, Model 3F, Stepping 2, Re..  Family 5, Model 17, Stepping 6, Re.
* Socket Socket P (478) LGAZo11 43 1GA77S

“ Lithography asam 220m 4snm

= Number of CPU's 1 1 1

o Cores por CPU 2 ] 2

= Logicals per Core 1 2 1
B Clock Frequencies

o Measured Speed 21049 MHz 33005 MHz [Turbo: 3600.6 MHz] 30000 MHz

= Multiplier 11.0% 33.0% 8.0%
o Bus Speed 19,5 MHz 1000 MHz 3333 MHz
o Front Side Bus Speed F98MHz (ra7a) 1333 MMz
o Timing Error Ratio 0.996 1002 1,000

O Cache per CPU package.

@ L1 Instruction Cache 2x32K8 6 %32 KB 2u32K8
= L1 Data Cache 2x32K8 6x32 KB 2u32K8
= L2 Cache Size 1x1024 kB 6 %256 KB 1x6mMB
= L3 Cache (ni7a) 15m8 riza)

# Memary Infarmation
 Total Physical Memaory a55ME
 Available Physical Memory  238MB
B Memory Devices
= Siot 1 1GB DDRZ SDRAM PC2-6400

s018ME
6319ME

2029M8
1278MB

4GB DDRS SDRAM PC4-17000
Semiconauctor (Hyundai Ele,,  Crucial Tecnnolagy CT4G4DFSS213
SSTL18V, Clk: 400.0MHz, Timings ... 1.2V, Clk: 1066.7MHz, Timings 151,

1G8 DORZ SDRAM PC2-6400
cend Information JMB0OQLU-.
SSTL1.8Y, Clk: 400.0MHez, Timings 5.,

Gbr. 2 Hasil Perfomance Test

Gbr. 3 Hasil benchmark CPU, memory dan HDD dengan PerformanceTest

ReadyBoot 1/24/2017 9:21 File folder
[%] AgAppLaunch 8/28/2015 1:17 Data Base File 225 KB
[#] AgCx_SC1 11/27/2016 8:35 Data Base File 543 KB
[[] AgCx_SCL.db.trx 411 KB
[#] AgCx_SC2 531 KB
[#%] AgCx_SC3_SFBOCEE? 233 KB
[%] AgGIFaultHistory 497 KB
[%] AgGIFgAppHistory Data Base File 1,196 K&
[%] AgGIGIobalHistory Data Base File 2,708 KB
[%] AgGIUAD_P_S-1-5-21-3047235092-21... Data Base File 925 KB
[%] AgGIUAD_S5-1-5-21-3047235092-2173... Data Base File 810 KB
[%] AgRebust Data Base File 281 KB
[] AUDIODG.EXE-BDFD3029.pf PF File 37 KB
] AUTORUN.EXE-2F753DD6.pf 1/22/2017 6:29 PF File 21 KB
[] CHROME.EXE-5A1054 AF.pf 15242017 2:29 PF File 104 KB
[[] CMD.EXE-4AZ1B364.pf 1/24/2017 5:25 PF File 2K
|| CONHOST.EXE-1F2EQDTE.pf 1/24/2017 7:39 PF File 11 KB
[ ] CONSENT.EXE-531BDOEA.pf 1/24/2017 918 PF File 67 KB
[ CORELDRW.EXE-3152B5FC.pf 1/24/2017 §:05 PF File 83 KB

Gbr. 4 View folder prefetch files

Hasil benchmark dengan PerformanceTest meliputi CPU
Mark, Memory Mark, Disk Mark, Memory - Available RAM
dan Memory - Latency menunjukkan data seperti pada Gbr. 3.

B. Konten Prefetch Files

File prefetch pada sistem operasi windows 7 ultimate 32
bit terdapat pada direktori C:\Windows\Prefetch, dapat kita
buka dengan menggunakan windows explorer, menuju ke
folder prefetch tersebut, ketika proses dilakukan maka tampil
jendela persetujuan. Hasil dari proses continue diatas adalah
didapat view dengan kondisi seperti di bawah ini, isi dari
folder prefetch files, yang di dalamnya terdapat folder
ReadyBoot dan komponen file yang lain.
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Dalam prefetch files terdapat: jejak booting, aplikasi dan
aplikasi hosting dan masing masing jenis prefetch files
memiliki tujuan independen. Tujuan utama jejak boot
prefetch files adalah untuk membantu mempercepat sistem
operasi saat itu sedang dimulai atau pada waktu reboot. File
aplikasi  prefetch diciptakan dengan tujuan untuk
mempercepat waktu yang dibutuhkan oleh Windows untuk
memuat aplikasi tertentu tersebut. Aplikasi ini mencakup
aplikasi bawaan Windows misalnya WMPLAYER.EXE,
WORDPAD.EXE maupun aplikasi lain yang berjalan di
windows. Misalnya CHROME.EXE. File aplikasi prefetch
hosting, yang mencatat aktivitas jejak program tertentu yang
digunakan untuk proses sistem, program ini misalnya
Dllhost.exe, rundll.exe  dan MMC.exe.  Windows
membutuhkan cara untuk melacak program yang berbeda
dengan proses yang berbeda, yang dikategorikan secara
terpisah sebagai aplikasi hosting.

Prefetch files dapat dilihat hasil run dari software utility
dengan menggunakan WinPrefetchView v1.35, produk Nir
Sofer dengan view diperlihatkan pada Gbr.5.

DEVICEHARDDESKY ")
DEVICEHARDOLSK) 6

s
154
Gbr. 5 View prefetch files dengan WinPrefetch
@W'INPREFETCH\-'IEW.EXE-BSllZlSQ.pf 1/24/2017 2:32:05 1/24/2017 2:39:05 83,210
DW’INRAR.D(E-Q4E?D80C.|JF 1/19/2017 9:21:49 1/24/2017 7:45:14 83,266
i WINWORD.EXE-C9172541 . pf 1/16/2017 7:10:34 1/22/2017 9:11:57 195,958
@WM]ADAP.EXE—FBDFDFAZ.pf 8/28/2015 1:22:41 1/24/2017 7:33:49 79,968
IEWMIPRVSE.EXE-IGZSGSIC.pF 8/28/20151:19:18 1/24/2017 9:19:00 40,188
> WMPLAYER.EXE-BADG6BDS3.pf 1/19/2017 8:19:04  1/19/2017 8:55:38 130,302
DWMPNETWK.EXE-DQHAQGF.pf 1/27/2016 7:47:53 1/24/2017 7:32:23 56,264
B WMPNSCFG.EXE-FCOD39BF.pf 1/47/2017 12:44:12  1/19/2017 4:08:53 24,122
[ WUAUCLT.EXE-T0318591. pf 1/1/2017 %:37:28 1/24/2017 7:40:23 36,488
EWUDFHOST.EXE—AFFEFS?C.pF 7/16/2016 2:34:50 1/24/2017 2:31:22 22388

Filewme Crented Tome | Modified Tome ‘}'lesbe Prcen EXE Procen Path

B Comter | Lot Fon Tose | Vfiving Provess

{E | C:PROGRAM FILES WIDOWS MEDLA FLAYFR mmyizper.ene 1

Gbr. 6 View prefetch files WMPLAYER.EXE-BAD6BD53.pf dengan

WinPrefetch.

Pada saat komputer dihidupkan, SO Windows 7 akan
melacak cara komputer mulai dan program apa yang akan dan
sering dibuka, Windows akan meyimpan informasi ini dalam
folder prefetch, Windows akan mentracking aktivitas yang
terjadi, Terdapat 128 entri dalam folder prefetch.

C. Load Aplikasi

File aplikasi prefetch menghasilkan nilai, konvensi
penamaan file prefetch ini menggunakan nama aplikasi yang
dieksekusi dan ekstensi, diikuti oleh bit hash tiga puluh dua
atau nomor nomor yang diwakili dalam heksadesimal, dengan
“.pf” ekstensi. Pada waktu windows load aplikasi misalnya
WMPlayer.exe prefetch akan menampung aktivitas tersebut.
Hasil prefetch files ketika WMPlayer.exe diload pada prefetch
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filess yakni WMPLAYER.EXE-BAD6BDS53.pf,
terlihat pada Gbr.6.

Pada pengujian load aplikasi yang dilakukan terhadap
WMPLAYER.EXE, @ WORDPAD.EXE dan GOOGLE
CHROME.EXE didapat catatan beberapa waktu yang
diperoleh, diambil nilai rata-rata setiap load aplikasi HDD
sperti ditunjukan pada TABEL I.

seperti

TABEL |
HASIL AVERAGE LOAD DALAM MILLISECONDS
- Average Waktu Dalam Milliseconds
Al gﬁ;:;?g Prcﬁ?;(r:h Prefetch Active
WMPLAYER.EXE 763,900 545,300 61,800
WORDPAD EXE 376,667 311,400 77,367
CHROME.EXE 1.191,367 |  1.091,600 904,400

1,400,000

1,191,367
1,200,000 4

1,091,660

763,900
\QSJDU
400,000 3757557
311,400
200,000

77,367

904,400

1,000,000

800,000

=+—=WHPLAYEREXE
=#=\WORDPADEXE
#~CHROMEEXE

600,000

WAKTU LOAD
DALAM MILLISECONDS

uuuuuu

0

2 3 4
JENIS KEADAAN
1. Prefetch Disable
2. Prefetch Clear
3. Prefetch Active

0 1

Gbr. 7 Waktu load aplikasi HDD

Hasil pengujian load aplikasi
dinyatakan bahwa pada aplikasi:

e WMPLAYER.EXE dengan kondisi Prefetch Disable
kecepatan load aplikasi HDD 763,900 ms, kondisi
Prefetch Clear kecepatan load aplikasi HDD 545,300 ms,
dan kondisi Prefetch Active kecepatan load aplikasi HDD
61,800 ms.

e WORDPAD.EXE dengan kondisi Prefetch Disable
kecepatan load aplikasi HDD 376,667 ms, kondisi
Prefetch Clear kecepatan load aplikasi HDD 311,400 ms,
dan kondisi Prefetch Active kecepatan load aplikasi HDD
77,367 ms.

e CHROME.EXE dengan kondisi Prefetch Disable
kecepatan load aplikasi HDD 1.191,367 ms, kondisi
Prefetch Clear kecepatan load aplikasi HDD 1.091,600
ms, dan kondisi Prefetch Active kecepatan load aplikasi
HDD 904,400 ms.

HDD diatas dapat

Pada Penggunaan Prefetch Files maka waktu load aplikasi
HDD akan lebih cepat dibandingkan dengan tanpa
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menggunakan Prefetch Files atau dengan menghapuskan
Prefetch Files. Dari hasil diatas dapat divisualisasikan dalam
garfik pada Gbr.7.

D. Optimasi Prefetch Files

Pengelolaan prefetch files dapat dilakukan dengan
beberapa cara pada kondisi default prefetch files dalam
kondisi aktif. Untuk mendukung kecepatan load aplikasi
dalam Windows 7 disarankan agar prefetch files aktif. Dalam
kondisi tertentu Prefetch files dapat dikontrol dengan cara
manual maupun dengan bantuan software utility prefetch files.
Pada penggunaan software utility Tweak Prefetch untuk
mendukung kecepatan load aplikasi silahkan pada opsi panel
Prefetch dipilih untuk mengaktifkan Applications atau dapat
dipilih Applications & Boot, juga pada panel Superfetch
silahkan dipilih Applications & Boot.

Secara manual Prefetch Files dapat dikelola lewat
Registry Editor, ada beberapa nilai kondisi yang bisa
dimungkinkan terhadap fungsi Prefetch Files, kondisi tersebut
adalah :

Ada 4 nilai yang valid untuk kunci EnablePrefetch:

0 = Prefetch dinonaktifkan. Windows akan mencnaktifkan prefetch jika SSD (Solid State Drive) terdeteksi.
1= Aplikasi prefetch. Menciptakan prefetch hanya pada peluncuran aplikasi.

2 = Boot prefetching diaktifkan. Menciptakan prefetch untuk proses boot.

3 =Boot dan aplikasi prefetching diaktifkan. Ini adalah pengaturan default.

=S

& Regisuy Editor
File Edit View Favorites Help
4.8 Computer
HKEY_CLASSES_ROOT
HIKEY_CURRENT_USER
HKEY_LOCAL_MACHINE
BCDO0000000

Type Data
REG_SZ (value not set)

REG_DWORD 0 e93¢ch0c (513002252)
REG_DWORD
REG_DWORD
REG_DWORD
REG_DWORD

0200000848 (2264)
0x00000000 (0)
0300000003 (3)
0x00000003 (3)

HARDWARE
SAM
SECLIRITY

ComputerHKEY_LOCAL_MACHINE\SYSTEM\CurrentControlSetiC

Gbr. 8 Windows Registry Enable Prefetchher

Nilai kondisi yang tercepat ketika load aplikasi adalah pada
value = 3.

Pada windows registry, Enable Prefetchher pada Value
data di set pada nilai = 3. Pada Enable Prefetchher ketika
nilai diset pada kondisi 3 yang menjadi nilai default maka
Windows akan mentracking aktivitas yang terjadi, dan
pemetaan tersebut akan dipergunakan kembali sewaktu load
aplikasi HDD sehingga akan mempercepat Kinerja sistem.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah waktu load aplikasi HDD WMPLAYER.EXE dengan
kondisi Prefetch Disable kecepatan load aplikasi HDD
763,900 ms, kondisi Prefetch Clear kecepatan load aplikasi
HDD 545,300 ms, dan kondisi Prefetch Active kecepatan load
aplikasi HDD 61,800 ms. WORDPAD.EXE dengan kondisi
Prefetch Disable kecepatan load aplikasi HDD 376,667 ms,
kondisi Prefetch Clear kecepatan load aplikasi HDD 311,400
ms, dan kondisi Prefetch Active kecepatan load aplikasi HDD
77,367 ms. CHROME.EXE dengan kondisi Prefetch Disable
kecepatan load aplikasi HDD 1.191,367 ms, kondisi Prefetch
Clear kecepatan load aplikasi HDD 1.091,600 ms, dan
kondisi Prefetch Active kecepatan load aplikasi HDD 904,400
ms.

Optimasi load aplikasi pada HDD tercapai jika nilai
default EnablePrefetch pada Windows 7 diset pada kondisi
nilai 3, yakni applications & boot prefetching aktif. Kondisi
nilai yang lain yaitu nilai: 0, 1, dan 2. Jika nilai diset 0 maka
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prefetch dinonaktifkan, atau Windows akan menonaktifkan
prefetch jika SSD (Solid State Drive) terdeteksi. Jika nilai 1
maka Applications prefetch aktif, dan menciptakan prefetch
pada peluncuran aplikasi. Jika nilai diset 2 maka boot
prefetching diaktifkan, sehingga menciptakan prefetch untuk
proses boot.
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